BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi telah mempengarbi dunia animasi
3D yong berkaitan dengan bidang multimedia. Kuoalitas pada hardware dan
kemampuan grafis menuntut animator memboat animasi dengan metode yvang
efektif serfa efisien. Hasil yang kelusr duri amimasi tersebut harus dapat
diimplementasikan secam dinami_i._m berbagai macam bentuk, terutama film
animasi 30, Sﬂ.llh_iﬂ:n hmmmm mw_pﬂlu di kembangkan
adnlah Jht;ﬂ"ﬁrﬂsmﬁ"

Proses animasi pada ekspresi wajah dapat di buat dengan ¢ara rigging pada
area bagian wajah dengan men ggerakkan bagian polygon secara satu per satu. Salah
sm;uﬁl.lmmasl vang didalam karakter nva memﬁfﬁ akqiadwﬂﬂtadu.lnh Ada
MR AR Ml sendiri adatal animasi pertama yang di buat Namona Studio
dengan menceritakan keseharian karakter hewan laba-laba jenis tarantuls Bernoma
Mudmlhhmm::mr tersebut terdapat karakter hewan tarantula ynrl!ﬂ*dmhh
beberapa. jenis farget expresi seperti, gembira, marah hingga sodih, Untuk
memudahkan Animator dalam melakukan tugas nya, penulis mengegakan bagian
nmg pada wajah karakter hewann tarantula tersebut.

Untuk mendapatkan tingkat efisiensi dalam M apimasi, penulis
merlﬂ:luﬂ 'u‘lflh mﬂﬁlﬂl m fitur dori aplikasi Autodesk Maya vaitu Blend
ggunakan fitur Blend Shape tersebut penulis dapat mengubah

bentuk f:u'msl 'wajah sertn memberikan nama Wh pada menu attribute editor
sehingga memudahkan -imﬂn' Mmmllﬂﬂ wajah pada karakter

hewan tarantula.

Berdasarkan latar befakang yang telah disampaikan, penulis menggunakan
fitur Blend Shape vang terdapal di Autodesk Maya. Maka dan itu penulis
mengambil judul “Implementasl Blend Shape Dalam Proses Faclal Rigging
Animasi 3 Dimens! “Ada Mada™"



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah yang
akan di pecahkan vaitu bagaimana “Tmplementasi Blend Shape Dalam Proses
Faclal Rigging Animasi 3 Dimens! “Ada Mada™".

1.3 Batasan Masalah
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